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Abstrak: Masyarakat desa dalam menyambut bulan Ramadan sering 

menghadapi berbagai tantangan, seperti meningkatnya perilaku konsumtif, 

kurangnya pengelolaan hati dalam menjaga ketenangan jiwa, serta rendahnya 

pemahaman tentang prinsip ekonomi syariah dalam mengatur keuangan dan 

kebutuhan sehari-hari. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian masyarakat 

belum mampu mempersiapkan Ramadan secara optimal, baik dari aspek 

spiritual maupun ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan penguatan 

manajemen hati dan peningkatan kesadaran ekonomi syariah agar Ramadan 

dapat disambut dengan lebih bijak, tenang, dan penuh keberkahan. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan penguatan 

manajemen hati guna mempersiapkan kondisi mental dan spiritual 

masyarakat agar ibadah berjalan optimal, sekaligus meningkatkan kesadaran 

ekonomi syariah dalam aktivitas finansial selama Ramadan. Kegiatan 

dilaksanakan kepada warga Desa Terusan Menang, Kecamatan Sirah Pulau 

Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). Metode yang digunakan 

adalah pendekatan partisipatif melalui sosialisasi, diskusi interaktif, edukasi 

manajemen hati dan ekonomi syariah, serta evaluasi menggunakan pre-test 

dan post-test. Umpan balik peserta juga digunakan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman dan perubahan sikap masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan 

peningkatan pemahaman warga yang ditandai dengan kenaikan total jawaban 

benar dari 248 pada pre-test menjadi 304 pada post-test, atau meningkat 

sebesar 22,58%. Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan adanya 

peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan hati, 

pengendalian perilaku konsumtif, serta pemahaman prinsip ekonomi syariah 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi 

dalam mendorong perubahan perilaku yang lebih bijak, tenang, dan sesuai 

dengan nilai-nilai Islam dalam menyambut bulan suci Ramadan. 

 

PENDAHULUAN 
 

Bulan Ramadan merupakan bulan suci yang memiliki dimensi spiritual dan sosial yang 

kuat, serta menjadi sarana peningkatan ketakwaan melalui puasa dan berbagai amal ibadah 

lainnya. Selain itu, Ramadan memperkuat solidaritas sosial melalui zakat, sedekah, dan aktivitas 

berbagi kepada sesama (Setyaningsih, 2025). Ramadan tidak hanya dipahami sebagai ibadah 

menahan lapar dan dahaga, tetapi juga sebagai momentum pembinaan spiritual melalui proses 

tazkiyatun nafs atau penyucian jiwa, pembentukan akhlak mulia, serta penguatan kesalehan sosial. 

Selain itu, Ramadan memiliki dimensi ekonomi yang mendorong umat Islam untuk menerapkan 

perilaku konsumsi, distribusi kekayaan, dan aktivitas muamalah yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah Islam (Putri, 2025). Bulan ini juga menjadi waktu bagi umat Islam untuk berbagi 

kebahagiaan dengan keluarga dan orang-orang terdekat, serta menumbuhkan empati terhadap 

mereka yang kurang beruntung melalui sedekah dan bantuan sosial. Dengan demikian, 

pengeluaran rumah tangga selama Ramadan tidak hanya terkait dengan kebutuhan pokok, tetapi 

juga dipengaruhi oleh tradisi dan budaya konsumsi yang berkembang di masyarakat. Namun, 

menjelang Ramadan, harga kebutuhan pokok biasanya mengalami kenaikan yang dapat 
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berdampak pada pengeluaran keluarga. Hal ini menjadi siklus tahunan yang harus dihadapi oleh 

masyarakat Indonesia (Farah et al., 2025). 

Dalam ekonomi modern, perilaku konsumtif sering kali mendorong produksi massal tanpa 

mempertimbangkan dampak lingkungan, sementara prinsip ekonomi Islam justru menekankan 

keseimbangan dan keberlanjutan (Iskandar, 2025). Fenomena meningkatnya perilaku konsumtif 

menjelang Ramadan menjadi salah satu tantangan yang sering terjadi di tengah masyarakat. 

Ramadan tidak hanya berdimensi spiritual, tetapi juga berdampak pada peningkatan aktivitas 

ekonomi dan konsumsi masyarakat. Fenomena ini sering kali menyebabkan perilaku konsumsi 

yang lebih tinggi dibandingkan bulan-bulan biasa (Ahmad, 2024). 

Padahal, Islam mengajarkan pentingnya keseimbangan antara kebutuhan spiritual dan 

aktivitas ekonomi agar tercipta kehidupan yang penuh keberkahan, keadilan, dan kemaslahatan 

(Karim, 2016). Tujuan utama konsumsi bagi seorang muslim adalah untuk mendukung proses 

ibadah kepada Allah. Dengan adanya niat mengonsumsi sesuatu untuk menambah kekuatan dan 

menaati Allah, konsumsi tersebut dapat bernilai ibadah bagi seseorang dan mendatangkan pahala 

di sisi Allah (Asnita et al., 2025). 

Dalam perspektif Islam, hati memiliki peran sentral dalam menentukan perilaku seseorang. 

Hati yang bersih akan melahirkan sikap yang baik, jujur, sabar, serta mampu mengendalikan hawa 

nafsu, termasuk dalam aktivitas ekonomi. Oleh karena itu, penguatan manajemen hati menjadi 

hal yang penting agar masyarakat mampu menjalankan ibadah Ramadan secara optimal dan 

istikamah (Al-Ghazali, 2016). Di sisi lain, kesadaran ekonomi syariah juga perlu ditingkatkan 

agar masyarakat memahami pentingnya mengelola keuangan, konsumsi, dan aktivitas ekonomi 

berdasarkan prinsip halal, amanah, serta menghindari perilaku berlebihan atau israf (Rivai & 

Buchari, 2013). 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Kepala Desa Terusan Menang, Kecamatan 

Sirah Pulau Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan, pada tanggal 26 Januari 

2026 saat kegiatan kunjungan ke Desa Terusan Menang, diketahui bahwa menjelang bulan 

Ramadan masyarakat cenderung mengalami peningkatan perilaku konsumtif yang ditandai 

dengan meningkatnya pengeluaran untuk berbagai kebutuhan, baik kebutuhan pokok maupun 

kebutuhan lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas konsumsi menjelang 

dan selama Ramadan sering kali tidak diimbangi dengan pemahaman mengenai konsep konsumsi 

yang moderat dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, masih ditemukan kecenderungan 

masyarakat untuk melakukan pembelian secara berlebihan yang tidak selalu didasarkan pada 

kebutuhan yang sebenarnya. 

Kepala Desa Terusan Menang juga menyampaikan bahwa masih terdapat tantangan dalam 

pengendalian hati dan emosi serta terbatasnya pemahaman masyarakat mengenai prinsip-prinsip 

ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian masyarakat belum memahami 

pentingnya menerapkan prinsip kesederhanaan, menghindari pemborosan atau israf, serta 

mengelola keuangan secara bijaksana sesuai ajaran Islam. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

edukasi dan sosialisasi yang berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat agar dapat 

memanfaatkan momentum Ramadan sebagai sarana memperkuat nilai spiritual, melakukan 

tazkiyatun nafs, mengendalikan diri, dan menerapkan pola konsumsi yang lebih bijak, seimbang, 

serta sesuai dengan prinsip ekonomi syariah. 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
  

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada tanggal 9 Februari 2026 di Masjid Ruhul 

Falah, Desa Terusan Menang, Kecamatan Sirah Pulau Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

dengan total peserta sebanyak 30 warga. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif terpadu yang mengombinasikan metode 

Participatory Action Research (PAR), Service Learning, dan Community Development (CD) 

(Khafson & Riani, 2024). Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam 

kegiatan melalui keterlibatan aktif pada setiap tahapan pelaksanaan, mulai dari identifikasi 
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kebutuhan, diskusi permasalahan, pemberian edukasi, hingga evaluasi kegiatan. Metode 

pelaksanaan program disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

1.  Sosialisasi 

Tahap sosialisasi dilakukan sebagai langkah awal untuk memperkenalkan program 

pengabdian kepada masyarakat kepada peserta dan tokoh masyarakat setempat. Kegiatan ini 

bertujuan memberikan pemahaman mengenai pentingnya penguatan manajemen hati (tazkiyatun 

nafs) dan kesadaran ekonomi syariah dalam menyambut bulan Ramadan. Pada tahap ini, tim 

pengabdian menyampaikan tujuan kegiatan, manfaat program, rangkaian pelaksanaan, serta 

bentuk partisipasi masyarakat yang diharapkan. Selain itu, dilakukan pendekatan persuasif dan 

partisipatif agar masyarakat merasa dilibatkan sejak awal kegiatan. Sosialisasi juga menjadi 

sarana membangun komunikasi dan kepercayaan antara tim pelaksana dan masyarakat sehingga 

tercipta suasana yang kondusif untuk pelaksanaan program. 

Kegiatan sosialisasi merupakan tahapan penting dalam program pemberdayaan masyarakat 

karena berfungsi membangun kesadaran, meningkatkan partisipasi, serta menciptakan hubungan 

yang harmonis antara pelaksana program dan masyarakat sasaran. Menurut Salehudin (2017), 

pendekatan partisipatif dalam kegiatan pengabdian mampu meningkatkan keterlibatan 

masyarakat sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan program sehingga tujuan kegiatan lebih 

mudah tercapai. Selain itu, Khafson dan Riani (2024) menjelaskan bahwa proses sosialisasi 

menjadi media awal untuk membangun kesepahaman bersama mengenai permasalahan dan 

kebutuhan masyarakat sehingga program yang dilaksanakan lebih sesuai dengan kondisi 

lapangan. Dalam konteks penguatan manajemen hati dan kesadaran ekonomi syariah, sosialisasi 

berperan sebagai sarana penyadaran masyarakat mengenai pentingnya persiapan spiritual dan 

perilaku ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dalam menyambut bulan Ramadan. 

 

2.  Diskusi Interaktif 

Tahap diskusi interaktif dilakukan untuk menggali kondisi, kebutuhan, dan pemahaman 

masyarakat terkait manajemen hati dan praktik ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui forum tanya jawab, berbagi pengalaman, serta diskusi dua arah 

antara narasumber dan peserta. Dalam tahap ini, masyarakat diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan permasalahan yang dihadapi, seperti pengendalian emosi, persiapan spiritual 

menghadapi Ramadan, pola konsumsi selama Ramadan, hingga praktik ekonomi yang belum 

sesuai dengan prinsip syariah. Hasil diskusi menjadi dasar dalam menentukan materi edukasi 

yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat sehingga pelaksanaan pengabdian lebih 

tepat sasaran. 

Metode diskusi interaktif merupakan pendekatan edukatif yang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat karena memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman 

dan pengetahuan secara langsung. Menurut Nugroho (2026), pendekatan partisipatif melalui 

diskusi kelompok dan keterlibatan aktif peserta dalam proses edukasi mampu meningkatkan 

pemahaman masyarakat karena peserta ikut terlibat dalam penyusunan dan pembahasan materi, 

bukan hanya sebagai penerima informasi. Hal serupa disampaikan oleh Haitami, Aribowo, dan 

Gaol (2024) yang menyatakan bahwa pendekatan partisipatif memungkinkan masyarakat terlibat 

dalam proses identifikasi masalah, kebutuhan, dan potensi lokal sehingga program pemberdayaan 

yang dirancang menjadi lebih sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, 

diskusi interaktif dalam kegiatan ini menjadi sarana penting untuk menggali persoalan yang 

dihadapi masyarakat sekaligus membangun kesadaran bersama mengenai pentingnya manajemen 

hati dan ekonomi syariah. 
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3.  Edukasi 

Tahap edukasi merupakan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Edukasi 

diberikan dalam bentuk penyampaian materi, ceramah, diskusi, dan contoh penerapan praktis 

mengenai penguatan manajemen hati dan ekonomi syariah. Materi manajemen hati difokuskan 

pada pembentukan kesadaran spiritual, pengendalian diri, keikhlasan, kesabaran, rasa syukur, 

serta persiapan mental dalam menyambut Ramadan agar ibadah dapat dijalankan secara optimal. 

Sementara itu, materi ekonomi syariah menekankan pentingnya penerapan prinsip halal, 

kejujuran, keberkahan, pengelolaan keuangan yang bijak, serta peningkatan kesadaran terhadap 

zakat, infak, dan sedekah selama bulan Ramadan. Penyampaian materi dilakukan secara 

komunikatif dan kontekstual agar mudah dipahami serta dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Edukasi merupakan salah satu strategi utama dalam meningkatkan pengetahuan dan 

mengubah perilaku masyarakat. Hayati dan Handayani (2021) menjelaskan bahwa kegiatan 

edukasi yang dikombinasikan dengan pendekatan partisipatif mampu meningkatkan kesadaran 

individu terhadap nilai-nilai yang ingin ditanamkan, termasuk kesadaran spiritual dan kepedulian 

sosial. Dalam perspektif ekonomi syariah, edukasi menjadi instrumen penting untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti keadilan, 

kejujuran, keberkahan, dan tanggung jawab sosial. Menurut Qardhawi (2011), nilai moral dan 

spiritual merupakan fondasi utama dalam aktivitas ekonomi Islam sehingga penguatan aspek 

ruhiyah melalui manajemen hati akan berpengaruh terhadap perilaku ekonomi seseorang. Oleh 

karena itu, integrasi materi manajemen hati dan ekonomi syariah dalam kegiatan edukasi 

diharapkan dapat membentuk karakter masyarakat yang lebih religius, produktif, dan bertanggung 

jawab secara sosial selama bulan Ramadan. 

 

4.  Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan efektivitas kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui metode pre-test dan post-

test yang terdiri atas 15 pertanyaan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta mengenai 

manajemen hati serta kesadaran dalam menerapkan prinsip-prinsip ekonomi syariah pada 

aktivitas keuangan sehari-hari menjelang bulan Ramadan. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui perubahan pengetahuan dan pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti 

kegiatan. Pre-test diberikan sebelum kegiatan edukasi dimulai untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal peserta mengenai manajemen hati dan ekonomi syariah. Selanjutnya, post-test 

diberikan setelah kegiatan selesai untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta setelah 

memperoleh materi edukasi. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui observasi partisipasi 

peserta selama kegiatan berlangsung dan diskusi umpan balik dari masyarakat. Hasil evaluasi 

digunakan sebagai bahan refleksi dan rekomendasi dalam pengembangan program pengabdian 

kepada masyarakat pada kegiatan selanjutnya agar lebih efektif dan berkelanjutan. 

Evaluasi merupakan tahapan penting dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

karena berfungsi mengukur keberhasilan program serta mengetahui perubahan pengetahuan dan 

pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan. Menurut Lestari et al. (2026), penggunaan 

metode pre-test dan post-test terbukti efektif dalam mengukur peningkatan pemahaman peserta 

terhadap materi yang diberikan, yang ditunjukkan melalui peningkatan skor setelah kegiatan 

edukasi dilaksanakan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Amelia (2021) yang menyatakan bahwa 

evaluasi melalui tes awal dan tes akhir dapat memberikan gambaran objektif mengenai efektivitas 

metode pembelajaran dan penyuluhan yang digunakan. Selain pengukuran kuantitatif, observasi 

partisipasi peserta dan umpan balik masyarakat juga penting dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang lebih komprehensif mengenai kualitas pelaksanaan program. Dengan demikian, 

evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur keberhasilan kegiatan, tetapi juga sebagai dasar 

penyusunan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas program pengabdian pada masa yang akan 

datang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Aktivitas Pelaksanaan Kegiatan 

Hasil observasi awal dan pre-test menunjukkan bahwa masyarakat Desa Terusan Menang, 

Kecamatan Sirah Pulau Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir, masih menghadapi berbagai 

tantangan dalam menyambut bulan Ramadan. Tantangan tersebut antara lain kecenderungan 

perilaku konsumtif, kurang optimalnya pengendalian hati dan emosi, serta masih terbatasnya 

pemahaman mengenai prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini 

sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas konsumsi 

menjelang dan selama Ramadan sering kali tidak diimbangi dengan pemahaman mengenai 

konsep konsumsi yang moderat dan sesuai dengan nilai-nilai Islam (Gani, 2024). Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang 

meliputi sosialisasi, edukasi, dan diskusi interaktif mengenai penguatan manajemen hati 

(tazkiyatun nafs) serta penerapan ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai 

pentingnya menjaga ketenangan hati, mengendalikan hawa nafsu, meningkatkan kesabaran, serta 

memperkuat kesadaran spiritual dalam menyambut Ramadan. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Al-Ghazali yang menegaskan bahwa tazkiyatun nafs merupakan proses penyucian jiwa 

yang berperan penting dalam membentuk perilaku individu yang lebih baik, termasuk dalam 

mengendalikan keinginan dan menjaga keseimbangan hidup. Selain itu, masyarakat juga mulai 

memahami pentingnya menerapkan pola konsumsi yang seimbang, menghindari perilaku 

berlebihan (israf), serta mengelola keuangan secara lebih bijaksana sesuai dengan prinsip 

ekonomi syariah. Menurut Qardhawi (2011), konsumsi dalam Islam harus didasarkan pada 

prinsip kemaslahatan, keseimbangan, dan penghindaran pemborosan agar tercipta keberkahan 

dalam kehidupan ekonomi. 

Melalui kegiatan diskusi interaktif, masyarakat diberikan ruang untuk menyampaikan 

pengalaman, kebutuhan, dan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam menyambut Ramadan. 

Kegiatan dialogis dan partisipatif ini mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam proses 

pembelajaran sehingga materi yang disampaikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan nyata 

peserta. Haitami, Aribowo, dan Gaol (2024) menjelaskan bahwa pendekatan partisipatif mampu 

membantu mengidentifikasi kebutuhan masyarakat secara lebih akurat sehingga program yang 

dirancang menjadi lebih tepat sasaran. Hasil diskusi juga menunjukkan meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan ekonomi syariah 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam 

kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat sekaligus mendorong 

perubahan perilaku yang lebih positif dalam menyambut bulan Ramadan. 

 

2. Pelaksanaan Diskusi dan Edukasi 

Pelaksanaan diskusi dan edukasi menjadi bagian utama dalam kegiatan pengabdian ini. 

Materi manajemen hati difokuskan pada pentingnya menjaga kebersihan hati (tazkiyatun nafs), 

mengendalikan emosi, meningkatkan kesabaran, serta memperkuat niat ibadah dalam menyambut 

Ramadan. Edukasi ini bertujuan untuk membentuk kesiapan mental dan spiritual masyarakat agar 

mampu menjalankan ibadah puasa dengan lebih khusyuk dan tenang. 
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(Sumber: Penulis) 

 

Dalam perspektif psikologi Islam, pengelolaan hati (tazkiyatun nafs) memiliki hubungan 

yang erat dengan kemampuan pengendalian diri (self-control) yang berperan dalam membentuk 

perilaku individu. Hati yang terjaga dan terkelola dengan baik akan mendorong seseorang untuk 

mampu mengendalikan dorongan hawa nafsu, mengelola emosi secara positif, serta 

mempertimbangkan nilai-nilai moral dan spiritual dalam setiap tindakan yang dilakukan. Menurut 

Al-Ghazali, proses penyucian jiwa bertujuan membentuk kepribadian yang berakhlak mulia 

melalui pengendalian syahwat, amarah, dan berbagai kecenderungan negatif yang dapat 

menjauhkan manusia dari nilai-nilai ketakwaan. Oleh karena itu, keberhasilan seseorang dalam 

mengelola hati akan berpengaruh terhadap kemampuan mengambil keputusan secara bijaksana 

dan bertanggung jawab. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fauziah dan Hidayat (2023) yang menunjukkan 

bahwa pengendalian diri memiliki hubungan positif dengan kemampuan individu dalam 

mengelola emosi, mengendalikan perilaku impulsif, dan mempertahankan perilaku yang sesuai 

dengan norma sosial maupun agama. Individu yang memiliki tingkat self-control yang baik 

cenderung lebih sabar, tenang, serta mampu menghadapi berbagai tekanan kehidupan secara 

konstruktif. Dalam konteks kehidupan masyarakat, kemampuan mengelola hati dan emosi 

menjadi semakin penting menjelang bulan Ramadan karena masyarakat dihadapkan pada 

berbagai tantangan, baik yang bersifat sosial, psikologis, maupun ekonomi. 

Selain itu, Ramadan tidak hanya menuntut kesiapan fisik, tetapi juga kesiapan mental dan 

spiritual agar ibadah dapat dijalankan secara optimal. Menurut Suryatiningsih, Mariyati, dan 

Ansyah (2024), religiusitas memiliki hubungan positif dan signifikan dengan resiliensi serta 

psychological well-being. Semakin tinggi religiusitas seseorang, semakin baik kemampuannya 

dalam menghadapi tekanan dan tantangan kehidupan. Oleh sebab itu, penguatan manajemen hati 

menjadi salah satu upaya strategis untuk membantu masyarakat meningkatkan kualitas ibadah, 

mengendalikan perilaku konsumtif, memperkuat kesabaran, dan membangun keseimbangan 

antara kebutuhan material dan spiritual dalam menyambut bulan Ramadan. 

Kegiatan diskusi berlangsung secara dua arah sehingga peserta dapat bertanya langsung 

mengenai praktik ekonomi sehari-hari, seperti pengaturan pengeluaran selama Ramadan, 

pengelolaan zakat dan sedekah, serta cara menghindari pemborosan. Melalui metode diskusi 

interaktif, peserta terlihat lebih antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan 

masyarakat dalam proses pembelajaran. 

Selain penyampaian materi, tim pengabdian juga memberikan contoh-contoh sederhana 

terkait penerapan ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari, seperti menyusun prioritas 

kebutuhan, menghindari pembelian berlebihan, serta membiasakan budaya berbagi kepada 

sesama. Pendekatan praktis ini membantu masyarakat memahami materi secara lebih konkret dan 

mudah diterapkan. 
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3. Evaluasi dan Dampak Pengabdian 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test kepada peserta 

sebelum dan setelah kegiatan edukasi dilaksanakan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur 

tingkat pemahaman masyarakat terhadap materi yang diberikan, baik terkait penguatan 

manajemen hati (tazkiyatun nafs) maupun penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam 

kehidupan sehari-hari. Metode pre-test dan post-test merupakan salah satu instrumen evaluasi 

yang banyak digunakan dalam kegiatan pendidikan dan pengabdian masyarakat karena mampu 

memberikan gambaran mengenai perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti suatu 

program pembelajaran. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti 

rangkaian kegiatan sosialisasi, diskusi, dan edukasi. Total jawaban benar peserta pada pre-test 

sebesar 248 meningkat menjadi 304 pada post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 22,58%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat. 

 

 
Gambar 3. Hasil Pre-Test dan Post-Test Warga Desa Terusan Menang 

 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Lestari et al. (2026) yang menunjukkan bahwa 

metode edukasi yang disertai evaluasi melalui pre-test dan post-test efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Selain itu, Amelia (2021) menyatakan bahwa 

penggunaan tes awal dan tes akhir dapat menjadi indikator yang objektif untuk mengukur 

efektivitas kegiatan penyuluhan dan pembelajaran masyarakat. 

Selain pengukuran melalui tes, evaluasi juga dilakukan melalui observasi partisipasi 

peserta selama kegiatan berlangsung dan sesi umpan balik setelah kegiatan selesai. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa peserta terlibat aktif dalam diskusi, mengajukan pertanyaan, serta 

berbagi pengalaman terkait persiapan spiritual dan pengelolaan ekonomi keluarga menjelang 

Ramadan. 

Menurut Haitami, Aribowo, dan Gaol (2024), evaluasi partisipatif tidak hanya berfungsi 

untuk mengukur tingkat keberhasilan program, tetapi juga membantu mengidentifikasi kebutuhan 

masyarakat serta menjadi dasar dalam penyusunan program lanjutan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan ini tidak hanya 

mengukur peningkatan pengetahuan peserta, tetapi juga memberikan gambaran mengenai 

perubahan sikap dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya manajemen hati dan ekonomi 

syariah dalam menyambut bulan Ramadan. 

Dampak lain dari kegiatan ini adalah meningkatnya motivasi masyarakat untuk 

mempersiapkan Ramadan tidak hanya dari sisi kebutuhan fisik, tetapi juga dari aspek kesiapan 

spiritual dan mental. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan manajemen hati dan kesadaran 

ekonomi syariah memiliki kontribusi penting dalam membentuk perilaku masyarakat yang lebih 

tenang, sederhana, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
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Program ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membangun masyarakat yang 

memiliki keseimbangan antara kecerdasan spiritual dan kesadaran ekonomi syariah. Kegiatan 

ditutup dengan foto bersama tim Pengabdian kepada Masyarakat, yang terdiri atas dosen dan 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palembang, serta warga Desa Terusan Menang. 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(Sumber: Penulis) 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh Tim Dosen Program 

Studi Ekonomi Syariah, Komunikasi Penyiaran Islam, dan Pendidikan Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Palembang berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya persiapan spiritual serta penerapan nilai-nilai ekonomi syariah dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya menjelang bulan Ramadan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-

test, terjadi peningkatan pemahaman sebesar 22,58%. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

sosialisasi, diskusi interaktif, dan edukasi yang dilakukan berjalan efektif dalam memberikan 

pemahaman yang komprehensif kepada masyarakat. 

Kegiatan lanjutan diharapkan dapat diarahkan pada program pembinaan yang lebih 

berkelanjutan melalui kajian rutin, pelatihan pengelolaan keuangan syariah keluarga, serta 

pendampingan masyarakat dalam penerapan praktik ekonomi syariah. Di sisi lain, pemerintah 

desa dan tokoh masyarakat diharapkan dapat mendukung keberlanjutan program melalui kegiatan 

keagamaan dan edukasi sosial yang mampu memperkuat kesadaran spiritual serta budaya 

ekonomi syariah di lingkungan masyarakat, khususnya dalam momentum menyambut dan 

menjalankan ibadah Ramadan. 
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